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ABSTRAK

Potensi perikanan pelagis di perairan Kota Ternate telah dimanfaatkan sejak lama.
Pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis mengalami perkembangan pesat sejak digunakan
rumpon sebagai alat bantu pengumpul ikan. Jaring insang (gill net) merupakan alat tangkap
utama yang dioperasikan oleh pemilik rumpon. Rumpon terbukti mampu meningkatkan
produksi dan produktivitas hasil tangkapan namun terindikasi menjadi ancaman bagi
keberlanjutan sumberdaya ikan. Tujuan penelitian ini adalah (1). Mengetahui produksi hasil
tangkapan jaring insang yang dioperasikan di sekitar rumpon, (2). Mengetahui aspek biologi
hasil tangkapan gill net di sekitar rumpon. Pengumpulan data menggunakan metode percobaan
penangkapan ikan (eksperimental fishing), observasi, dan pengukuran secara langsung.
Percobaan penangkapan menggunakan gill net milik nelayan. Kelimpahan relatif ikan pada hasil
tangkapan gill net dimana ikan selar memiliki persentase yang lebih tinggi yaitu 76,977%,
sedangkan kelimpahan relatif ikan yang terkecil pada alat tangkap gill net yaitu ikan layang
dimana jumlah persentase adalah 23,023%. Tingkat produktivitas penangkapan (kg/trip) yang
tertinggi terdapat pada trip keempat dengan jumlah produktivitas penangkapan yaitu 6,757
kg/trip, sedangkan produktivitas penangkapan (kg/trip) terkecil terdapat pada trip kelima
dengan jumlah 2,333 kg/trip.

Kata Kunci: Produktivitas, Karakteristik ikan, Jaring Insang, Rumpon.

Abstract
The potential of pelagic fisheries in the waters of Ternate City has been utilized for a long time. The
utilization of pelagic fish resources has grown rapidly since rumpon was used as a fish collecting tool. Gill
net is the main fishing device operated by rumpon owners. Rumpon is proven to be able to increase the
production and productivity of catches but is indicated to be a threat to the sustainability of fish
resources. The purpose of this research is (1). Knowing the production of gill net catches operated
around the rumpon, (2). Knowing the biological aspects of gill net catches around rumpons. Data
collection using experimental fishing, observation, and measurement methods directly. Attempted
capture using a fisherman's gill net. The relative abundance of fish in gill net catches where the selar fish
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has a higher percentage is 76.977%, while the relative abundance of fish is the smallest in gill net fishing

equipment that is kite fish where the percentage amount is 23.023%. The highest level of arrest

productivity (kg/trip) is found in the fourth trip with the number of arrest productivity is 6,757 kg/trip,

while the smallest arrest productivity (kg/trip) is found in the fifth trip with a total of 2,333 kg/trip.

Keywords: Productivity, Characteristics of fish, Gill Nets, Rumpon.

1. Pendahuluan

Wilayah perairan Kota Ternate
merupakan bagian dari Laut Maluku
sehingga kegiatan penangkapan ikan
menjadi salah satu penggerak
perekonomian wilayah ini. Perairan laut
Maluku merupakan perairan yang kaya akan
sumberdaya ikan pelagis besar dan pelagis
kecil. Potensi sumberdaya ikan di perairan
ini didukung oleh letak geografis laut
Maluku yang berbatasan langsung dengan
Samudera Pasifik, Laut Seram, Laut
Halmahera, dan Laut Banda vyang
merupakan jalur masuknya Arus Lintas
Indonesia. Selain itu perairan ini masuk
dalam kawasan segitiga terumbu karang
yang mempunyai biodiversitas spesies laut
yang tinggi (Allen, 2000).

Salah satu potensi sumberdaya ikan
adalah jenis pelagis yang memiliki peranan
dalam pengembangan ekonomi wilayah,
khususnya wilayah yang memiliki potensi
sumberdaya ikan. Peranan utama
sumberdaya ikan pelagis adalah
pemenuhan gizi dan protein masyarakat di
suatu wilayah. Selain itu secara ekonomi
dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat, khususnya nelayan vyang
berada di wilayah pesisir.

Pemanfaatan sumberdaya ikan
pelagis mengalami perkembangan pesat
sejak digunakan rumpon sebagai alat bantu
pengumpul ikan. Rumpon dipasang di
perairan yang relatif berdekatan dengan

pesisir. Kepemilikan rumpon adalah nelayan
setempat. Alat tangkap yang dioperasikan di
rumpon yaitu jaring insang dan pancing ulur,
namun jaring insang merupakan alat tangkap
utama vyang dioperasikan oleh pemilik
rumpon. Pengoperasian jaring insang
dilakukan setiap pagi hari dan sore hari. Pada
waktu inilah nelayan mendapatkan produksi
yang relatif tinggi jika dibandingkan pada
waktu yang lain. Pengunaan rumpon sebagai
alat bantu penangkapan ikan terbukti
memberikan produksi dan produktivitas
yang tinggi, namun penggunaan rumpon
seringkali dihubungkan dengan penangkapan
ikan yang belum dewasa dalam jumlah yang
terlalu banyak sehingga dapat mengganggu
keberlanjutan sumber daya ikan.

Beberapa penelitian  sebelumnya
terkait dengan penggunaan rumpon dalam
pengoperasian alat tangkap. Prayitno et.al
(2017), membandingkan produktivitas pukat
cincin dan pancing ulur yang beroperasi di
sekitar rumpon laut dalam di perairan
Kabupaten Pacitan. Penelitian ini melaporkan
bahwa produktivitas rata-rata untuk alat
tangkap pukat cincin vyaitu sebesar 6,7
ton/trip, sedangkan pancing ulur vyaitu
sebesar 0,9 ton/trip. Hasil tangkapan pukat
cincin didominasi oleh ikan berukuran kecil
dan belum dewasa, sedangkan pancing ulur
menangkap ikan yang berukuran lebih besar
dan telah dewasa. Penelitian vyang
dilakukan oleh Nurani et.al (2012),
menunjukkan bahwa ikan tuna yang
ditangkap menggunakan rumpon oleh
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nelayan pancing tonda di Pelabuhan
Perikanan Pantai Tamperan (Kabupaten
Pacitan, Provinsi Jawa Timur) dan PPP
Sadeng (Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta) adalah ikan
tuna yang berukuran kecil, belum layak
tangkap, dan tidak layak ekspor.

Berdasarkan  beberapa laporan
penelitian  tersebut  menginformasikan
bahwa penggunaan rumpon sebagai alat
bantu pengumpul ikan dalam kegiatan
penangkapan ikan telah terbukti mampu
meningkatkan produksi dan produktivitas
hasil tangkapan di suatu perairan, namun
penggunaan rumpon juga dapat menjadi
ancaman bagi kebelanjutan sumberdaya
ikan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian ini
guna mengetahui  karakteristik  serta
produktifitas hasil tangkapan serta ukuran
ikan yang layak tangkap. Tujuan penelitian
ini (1). Mengetahui produksi hasil
tangkapan jaring insang yang dioperasikan
di sekitar rumpon; (2). Mengetahui aspek
biologi hasil tangkapan jaring insang di
sekitar rumpon. Manfaat dari hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang produksi jaring insang yang
beroperasi  di  sekitar rumpon dan
karakteristik ikan hasil tangkapan sehingga
menjadi dasar pengelolaan dan pemanfaatan
yang lebih produktif dan berkelanjutan.

2. Bahan dan metode

Penelitian dilaksanakan di Ternate,
selama 1 bulan, sedangkan waktu
pengumpulan data di lapangan selama 2
minggu (Gambar 1).

PETA LOKAST PENTLITIAN B PERATRAN KOTA TERNATE
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Gambar 1. Peta lokasi Penelitian

Metode

Pengumpulan data menggunakan
metode percobaan penangkapan ikan
(eksperimental  fishing), observasi, dan
pengukuran secara langsung. Percobaan
penangkapan menggunakan jaring insang
milik  nelayan. Operasi penangkapan
dilakukan di sekitar rumpon dengan
menggunakan perahu. Jaring insang
dioperasikan pada pagi hari dan sore hari
saat ikan bergerombol di permukaan
perairan. Jumlah setting alat tangkap jaring
insang setiap trip disesuaikan dengan
kondisi yang terjadi di rumpon. Hasil
tangkapan setiap setting dipisahkan pada
wadah yang berbeda.

lkan hasil tangkapan setiap trip
penangkapan setelah didaratkan akan
ditimbang dan dihitung secara keseluruhan.
Pengambilan sampel ikan dilakukan jika
hasil tangkapan yang diperoleh dalam
jumlah yang banyak, sedangkan jika hasil
tangkapan dalam jumlah yang sedikit maka
seluruh ikan akan dijadikan sebagai sampel.
lkan sampel diidentifikasi secara visual

85



Hemyscyllium
Vol.1no1:83-92
Publised online: 1 agustus 2020

dengan mencocokkan dengan gambar pada
buku identifikasi  bergambar  untuk
menentukan spesies ikan. Data yang perlu
dicatat adalah nama ikan yang meliputi nama
lokal, nama Indonesia, dan nama latin
(ilmiah). Identifikasi ikan hasil tangkapan
menggunakan buku bergambar (Allen, 2000;
Lieske and Myers, 2001; Peristiwady, 2006).
Pengukuran panjang total ikan
setiap individu menggunakan alat ukur
(mistar 100 cm) diukur dari bagian ujung
ekor hingga bagian ujung mulut terdepan.
Berat ikan setiap individu ditimbang
menggunakan timbangan dengan
kapasitas 10 kg. Setiap ikan akan
dibedah, yaitu dari bagian anus ke arah
perut bagian atas, kemudian dikeluarkan
gonad ikan sehingga diamati tingkat
kematangan gonad (TKG) dengan
menggunakan tabel pengamatan
(Effendie, 1997).
Analisis Data
Analisis Karakteristik Ikan Hasil Tangkapan
Analisis  karakteristik ikan hasil
tangkapan dilakukan dengan menghitung
nilai distribusi panjang dan berat ikan; serta
komposisi jenis ikan. Nilai distribusi panjang
dan berat ikan ditentukan dengan
menghitung nilai maksimum, nilai
minimum, dan nilai rata-rata. Hasil analisis
ditampilkan dalam bentuk tabel, diagram,
dan grafik sehingga mudah untuk
dijelaskan. Komposisi hasil tangkapan
ditentukan berdasarkan kelimpahan relatif
dari setiap jenis ikan dengan persamaan
sebagai berikut (Sudirman, 2011).

Kr = %)(100%
Keterangan:

Kr = Kelimpahan relative ikan ke-i (%)

Ht = Hasil tangkapan ikan ke-i (kg)
T =Total hasil tangkapan (kg)
Analisis Produksi Penangkapan

Analisis produktivitas penangkapan
adalah produktivitas per satuan operasi
diantaranya produksi per trip dan produksi
per setting alat tangkap jaring insang
dengan menggunakan formula (Saputra et
al, 2011) hasil modifikasi sebagai berikut:

Produktivitas (kg/trip)
Y. produksi (kg)
2. trip
Produktivitas (kg/setting)
_ X produksi (kg)
~ Y setting
Analisis sebaran ukuran dan tingkat
kematangan gonad

Analisis ini dilakukan dengan cara
menggunakan ukuran panjang ikan sampel
untuk  masing-masing  spesies  untuk
dibandingkan dengan ukuran panjang saat
memijah pertama kali (length at first
maturity/Lm). Data Lm diperoleh dari portal
www.fishbase.org untuk menghitung
persentase ikan yang layak dan belum layak
tangkap. Persentase jumlah ikan pada
masing-masing  TKG dihitung untuk
menentukan jumlah ikan yang belum dewasa
dan sudah dewasa (Prayitno, et.al, 2017).

3. Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Alat Tangkap Jaring Insang
Permukaan (Gill Net)

Gill net atau sering disebut juga
sebagai jaring insang, Istilah gill net
didasarkan pada pemikiran bahwa ikan-ikan
yang tertangkap dengan gill net terjerat di
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sekitar operculumnya pada mata jaring.
Berdasarakan  hasil  pengamatan  di
lapangan, jaring insang yang digunakan
berukuran panjang 17 m bila diukur secara
horizontal. Jika diukur secara vertikal mulai
dari tali ris atas sampai tali ris bawah lebar
150 cm, dengan ukuran mata jaring (mesh
size) berukuran 1,3 inci, dengan
menggunakan bahan polamide monofilament
(PA  Monofilament). Jumlah unit jaring
insang yang digunakan pada saat operasi
penangkapan sebanyak 2-3 unit, yang
dipasang sejajar pada bagian belakang
rumpon.

Tabel 1. Spesifikasi teknis alat tangkap
jaring ingsang (gillnet).

digunakan pada pengoperasian alat tangkap
jaring ingsang oleh nelayan setempat
adalah rumpon perairan dangkal. Hal ini
dapat dilihat dari konstruksi rumpon yang
digunakan, baik dari penggunaan rumah
jaga sebagai sarana dalam pengoperasian
alat tangkap maupun spesifikasi teknis
rumpon yang digunakan. Spesifikasi teknis
rumpon perairan dangkal yang digunakan
dapat di lihat pada tabel 2.

Tabel 2. Komponen-komponen rumpon.

Kompo P L (0]
nen Bahan (m) (cm) (mm) Jml
Badan
Jaring Monofilament 17 150 - 2
Tali Ris Polyethylene
Atas (PE) 50 - 5 2
Tali Ris Polyethylene
bawah (PE) 50 - 5 2
Pelampung Karet sendal 1 4 34
Pemberat Timah 0,04 - 10 34

Bagian Bahan Ukuran
Pelampung
(float) Drum Plastik 200 liter
polyethylene
Tali (rope) (PE) 350 m
Pemikat
(attractor) Daun Kelapa 135m
Pemberat
(sinker) Semen/Beton 1 ton

Sumber : Olah Data Primer, 2019
Deskripsi Alat Bantu Penangkapan

Rumpon

Rumpon juga disebut Fish
Aggregation Device (FAD) yaitu alat yang
berfungsi untuk memikat ikan dan tempat
berkumpulnya ikan. Secara umum desain
rumpon terdiri atas empat komponen
utama vaitu: (1) pelampung (float), (2) Tali
(rope), (3) Pemikat (attractor), (4) Pemberat
(singker). Dari hasil pengamatan di
lapangan menunjukan bahwa rumpon yang

Sumber: Olah Data Primer, 2019

Pelampung yang digunakan adalah
drum plastik sebanyak 8 buah drum. Tali
yang digunakan untuk mengikat pemberat
adalah polyethylene (PE) untuk mengikat
pemberat dengan memiliki ukuran panjang
tali 350 m, dengan dia meter 20 mm yang
berfungsi untuk menahan rumpon agar
tidak terbawah oleh arus dan gelombang.
Pemberat Atrakror yang digunakan terbuat
dari beberapa daun kelapa yang dianyam
kemudian digantungkan pada bagian bawah
rumpon, dengan antara rumpon dan
Atraktor 135 m, pemberat terbuat dari
beton seberat kurang lebih 1 ton.
Sedangkan dimensi rumpon memiliki
ukuran panjang 5 m, lebar 4 m tinggi
rumpon 1,25 cm.
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Karakteristik Hasil Tangkapan

Gambar 5. Alat bantu penangkampan
(Rumpon).
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2019

Perahu Penangkapan

Perahu penangkapan yang
digunakan untuk melakukan penangkapan
ikan dengan menggunakan alat tangkap gill
net selama penelitian adalah jenis perahu
fiber, dilapangan tenaga penggerak motor
tempel Yamazuki dengan kekuatan 9 PK,
ukuran panjang total kapal/perahu 9 m,
tinggi 80 cm, lebar 120 cm. Adapun alat
bantu yang dipakai adalah sebuah dayung
yang terbuat dari kayu yang berfungsi
sebagai alat bantu penggerak. Jenis perahu
yang digunakan pada penelitian dapat di
lihat pada gambar 6.
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40 28,744
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M selar 71,256
layang 28,744

kelimpahan relatif ikan (%)

Gambar 6. Alat bantu Perahu.
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2019

Gambar 9. Kelimpahan relatif ikan.
Sumber: Olah Data Primer, 2019

Berdasarkan grafik diatas dapat
diketahui bahwa kelimpahan relatif ikan
pada hasil tangkapan jaring ingsang yaitu
ikan selar memiliki persentase sebesar
71,256%, sedangkan kelimpahan relatif ikan
yang terkecil vyaitu ikan layang dengan
jumlah persentase sebesar 28,744%.
Kenapa selar 71,256% dan layang rendah
karena populasi ikan selar yang lebih tinggi
di pesisir perairan Kota Ternate, sedangkan
ikan layang cenderung berada pada daerah
yang agak jauh dari daerah pesisir.

Ikan selar merupakan salah satu ikan
pelagis yang sangat potensial dan
tertangkap hampir diseluruh perairan
Indonesia (Burhanudin, dkk., 1984). lkan
selar jantan (Rastrelliger kanagurta) hidup
pada kisaran kedalaman 20-90 meter,
daerah penyebaran di daerah beriklim
tropis 34° LU-24° LS dan 30° BT-180° BT
tepatnya di daerah Indo—West Pacific yaitu
di sekitar Laut Merah, sebelah timur Afrika
hingga kedaerah Indonesia, sebelah Utara
hingga kedaerah Australia, Milenesia dan
Samoa. Mzsuk ke wilayah sebelah timur laut

88



Hemyscyllium
Vol.1no1:83-92
Publised online: 1 agustus 2020

tengah hingga Terusan Suez. Sedangkan
selar betina (Rastrelliger brachysoma) hidup
pada kisaran kedalaman 15-200 meter,
dengan suhu berkisar antara 20-30°C, daerah
penyebaran di daerah beriklim tropis, sekitar
18° LU-18° LS dan 93° BT-180° BT,
tempatnya di daerah samudera vyaitu
disekitar daerah laut Andaman hingga ke
Thailand, Indonesia, Papua New Guinea,
Filipina, Kepulauan Soloman dan Fiji
(http://www.fishbase.org/).

Analisis Produktivitas Penangkapan

produktivitas

tripl | trip2 | trip3  trip4 trip5 trip6
M produktivitas | 5,138 = 3,059 3,968 | 6,644 | 2,259 3,497

O Rr N W b U1 O N

Gambar 10. Produktivitas penangkapan

(Kg/trip).
Sumber: Olah Data Primer, 2019.

Berdasarkan grafik diatas dapat
diketahui bahwa tingkat produktivitas
penangkapan (Kg/trip) yang tertinggi terdapat
pada trip keempat dengan jumlah
produktivitas penangkapan vyaitu 6,644
Kg/Trip, sedangkan produktivitas
penangkapan (Kg/trip) terkecil terdapat
pada trip kelima dengan jumlah 2,259

Kg/trip.

Analisis Sebaran Ukuran dan Tingkat
Kematangan Gonad

Berdasarkan hasil (length at first
maturity/Lm), Data Lm diperoleh dari portal
www.fishbase.org untuk menghitung
persentase ikan yang layak dan belum layak
tangkap. Hasil tangkapan ikan layang yang
belum layak tangkap sebesar 22,4% dengan
panjang 12,7-16,8 cm sedangkan persentase
ikan yang layak tangkap sebesar 77,6%
dengan ukuran panjang menurut portal
www.fishbase.org yaitu 17-22,6 cm. Pada
ikan selar memiliki persentase sebesar 100%
yang layak tangkap karena ukuran panjang 12-
22,8 cm. Sedangkan menurut portal
www.fishbase.org ikan selar tidak layak
tangkap yaitu dengan ukuran panjang <8 cm.
Berdasarkan hasil analisis ikan layang yang
belum layak tangkap terbanyak terdapat pada
trip keempat sebesar 38,5% dan yang
terendah terdapat pada trip kedua sebesar
9,1%. Sedangkan ikan selar yang layak
tangkap terbanyak terdapat pada trip kedua
90,9% dan yang terendah terdapat pada trip
keempat 61,5%.

4. KESIMPULAN

1. Kelimpahan relatif ikan pada hasil
tangkapan jaring ingsang dimana ikan
selar memiliki persentase yang lebih
tinggi yaitu 71,256 %,sedangkan
kelimpahan relatif ikan yang terkecil
pada alat tangkap jaring ingsang yaitu
ikan layang dimana umlah persentase
adalah 28,744 %.

2. Tingkat  produktivitas  penangkapan
(Kg/trip) yang tertinggi terdapat pada
trip keempat dengan jumlah

produktivitas penangkapan yaitu 6,644
Kg/Trip, sedangkan produktivitas
penangkapan (Kg/trip) terkecil terdapat
pada trip kelima dengan jumlah 2,259

Kg/trip.
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5. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang ukuran pertama kali matang gonad
dari ikan selar dan laying dengan
membedakan antara jantan dan betina
sehingga dapat diketahui ukuran dan
panjang cagak dari ikan jantan dan betina
untuk pertama kali matang gonad.
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